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BAB Il

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1. Kedudukan dan Koordinasi
Kerja magang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik (KAP) Suganda Akna
Suhri dan Rekan yang beralamat di Ruko Vienna Blok B No. 2, lantai 2, Jalan
Raya Kelapa Dua, Gading Serpong, Tangerang, dengan penempatan di divisi
audit sebagai junior auditor. Divisi audit ini merupakan divisi yang
menyediakan jasa dalam memeriksa dan mengevaluasi laporan keuangan yang
disajikan oleh perusahaan klien dan telah disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan. Tugas dari junior auditor adalah menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh senior auditor dalam melakukan audit. Dalam
menyelesaikan tugas, junior auditor mendapat bimbingan dan arahan dari

Bapak Fahmi Abdullah, selaku senior auditor.

3.2. Tugas yang Dilakukan
Tugas-tugas yang dilakukan selama kerja magang adalah:
3.2.1.Menyusun Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP)
Membuat kertas kerja pemeriksaan yang terdiri dari Top Schedule dan
Lead/Supporting Schedule untuk akun-akun aset, liabilitas, pendapatan,
dan beban dalam suatu periode. Top schedule adalah kertas kerja yang
digunakan untuk meringkas informasi yang dicatat dalam skedul

pendukung untuk akun-akun yang berhubungan dan untuk
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menggabungkan akun-akun besar yang sejenis, yang jumlah saldonya

akan dicantumkan di dalam laporan keuangan dalam satu jumlah.

Lead/Supporting Schedule adalah skedul pendukung yang digunakan

untuk memverifikasi dan menganalisis unsur-unsur yang tercantum

dalam laporan keuangan perusahaan klien untuk mendukung dan

menguatkan informasi keuangan dan operasional. Tujuan membuat

KKP adalah

1.

Untuk memeriksa internal control yang baik atas aset, liabilitas,
beban, dan pendapatan, karena dengan membuat KKP dapat
diketahui bahwa aset, liabilitas, beban dan pendapatan telah
memenuhi asersi asersi manajemen yang ada.

Untuk memeriksa saldo aset dan liabilitas yang ada di neraca per
tanggal neraca betul-betul ada dan dimiliki perusahaan (Existence).
Untuk memeriksa seluruh pendapatan dan beban pada periode
tersebut betul-betul terjadi dan telah dicatat ((Existence dan

Completeness)

Langkah-langkah mengerjakan KKP adalah sebagai berikut:

1.

Membuat lead schedule atas aset, liabilitas, beban, dan pendapatan.

a. Mengambil saldo akhir inhouse untuk akun aset, liabilitas, beban
dan pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31/12/2012 yang berada di worksheet.

b. Memindahkan saldo akhir inhouse untuk akun aset, liabilitas,

beban dan pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
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Desember 2012 tersebut ke lead schedule bagian saldo unaudit 31
Desember 2012.
2. Membuat top schedule atas aset, liabilitas, beban, dan pendapatan.
a. Memindahkan saldo unaudit untuk akun aset, liabilitas, beban dan
pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2012 ke top schedule bagian saldo unaudit 31 Desember 2012.
3.2.2. Melakukan aktivitas Vouching
Vouching adalah kegiatan untuk memastikan keakuratan dan
keotentikan dari seluruh transaksi yang dicatat dalam pembukuan
perusahaan. Tujuan membuat vouching adalah:
a. Untuk menilai keakuratan, kecukupan, dan kredibilitas dari bukti
dokumentasi tertentu.
b. Untuk menilai keotentikan dari transaksi yang dicatat.
c. Untuk memastikan bahwa tidak ada transaksi yang tidak tercatat
dalam pembukuan.
d. Untuk memastikan bahwa transaksi yang dicatat, sungguh-sungguh

terjadi

Dokumen yang harus diperiksa dalam melakukan vouching antara
lain voucher permintaan uang muka, cek/bukti pencairan dana,
kerangka acuan (jumlah peserta, narasumber, waktu pelaksanaan dan
jadwal kegiatan), undangan dan lampirannya, surat tugas untuk
Expert Fee, formulir pertanggungjawaban uang muka, ringkasan

biaya pengeluaran, kwitansi tanda terima (uang harian, biaya

Pelaksanaan kerja..., Deni Sutanto, FB UMN, 2014



transport, expert fee, bukti transport, laporan kegiatan yang
ditandatangani oleh penanggung jawab kegiatan, daftar hadir peserta
(peserta, nara sumber, fasilitator, dll), kwitansi pembelian alat tulis,
foto copy, kwitansi sewa ruangan dll, bukti setor bank atau bukti
setor kas kecil, jika ada sisa uang muka, keabsahan dokumen
(otorisasi, meterai, kelengkapan surat dinas), bila terdapat
dokumen/bukti transaksi yang kurang lengkap dan tidak sesuali
dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam petunjuk teknis atau
terdapat pencatatan di jurnal yang tidak sesuai dengan bukti
transaksi, maka hal tersebut dijadikan temuan dan dikonfirmasikan

kepada klien.

3.2.3. Melakukan Pemeriksaan Fisik Persediaan
Pemeriksaan fisik atau stock opname dilakukan untuk memastikan
bahwa jumlah yang terdapat di Kkartu stock sesuai dengan pemeriksaan
fisik yang telah dilakukan dan memastikan bahwa persediaan yang
diakui perusahaan tersebut  benar-benar ada dan dimiliki oleh
perusahaan.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan pemeriksaan
fisik terhadap aset tetap adalah sebagai berikut:
1. Membandingkan kartu stock persediaan yang dimiliki dengan
pemeriksaan fisik yang telah dilakukan.
2. Memeriksa apakah persediaan tersebut masih layak dipakai atau

tidak
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3.

4.

Memotret persediaan tersebut untuk dijadikan bukti.

Membuat Berita Acara Pemeriksaan (BAP) Fisik persediaan yang
berisi hari dan tanggal dilakukannya pemeriksaan fisik persediaan
serta daftar persediaan yang telah diperiksa keberadaannya beserta
dengan jumlahnya. BAP ditandatangani oleh petugas inventarisasi

persediaan, serta auditor.

3.2.4. Melakukan Pemerisaan Fisik Aset Tetap

Pemeriksaan fisik aset tetap dilakukan untuk memastikan bahwa jumlah

yang terdapat di list aset tetap sesuai dengan pemeriksaan fisik yang

telah dilakukan dan memastikan bahwa aset tetap yang diakui

perusahaan tersebut benar-benar ada dan dimiliki oleh perusahaan.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan pemeriksaan fisik

terhadap aset tetap adalah sebagai berikut:

1.

Membandingkan list aset tetap yang dimiliki dengan pemeriksaan
fisik yang telah dilakukan.

Memeriksa apakah aset tetap tersebut masih layak dipakai atau
tidak

Memotret aset tetap tersebut untuk dijadikan bukti.

Membuat Berita Acara Pemeriksaan (BAP) Fisik aset tetap yang
berisi hari dan tanggal dilakukannya pemeriksaan fisik aset tetap
serta daftar aset teap yang telah diperiksa keberadaannya beserta
dengan jumlahnya. BAP ditandatangani oleh petugas inventarisasi

aset tetap, serta auditor.
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3.2.5.

3.2.6.

Menerjemahkan management letter

Management letter ~merupakan sarana bagi auditor untuk
mencantumkan hasil temuan dan memberikan rekomendasi atau saran
kepada pihak manajemen agar pihak manajemen dapat memperbaiki
kelemahannya. Management letter pertama-tama dibuat dengan
menggunakan bahasa Indonesia, lalu management letter tersebut
diterjemahkan ke dalam bahasa inggris dengan tujuan agar management
letter tersebut tidak hanya dimengerti oleh pihak-pihak berkepentingan
yang berasal dari Indonesia namun juga dipahami oleh pihak-pihak
asing yang berkepentingan terhadap perusahaan tersebut. Proses
menerjemahkan management letter dilakukan dengan bantuan kamus
bahasa Inggris dan internet.

Melakukan review dan revisi notes to financial statement

Tujuan dari melakukan review atas notes to financial statement adalah
untuk mencegah terjadinya kesalahan penulisan kata maupun kalimat
dalam notes to financial statement. Revisi bertujuan untuk memperbaiki
kesalahan yang telah ditemukan, setelah dilakukan review. Review
dilakukan dengan cara mengecek spelling bahasa Inggris yang
digunakan dalam notes to financial statement dan mengecek apakah
terdapat kesalahan dalam pengetikan, penulisan kata sesuai ejaan, jenis
font, garis, kolom, serta jarak untuk tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2011 dan 31 Desember 2012. Menghapus beberapa
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3.2.7.

3.2.8.

kalimat kebijakan lama dan menambahkan kebijakan baru dalam notes

to financial statement.

Melakukan aktivitas Footing

Footing merupakan pembuktian ketelitian penjumlahan secara vertikal
(dari atas ke bawah) pada notes to financial statements. Cara melakukan
footing adalah misalnya semua akun bagian aset dijumlah secara
manual atau menggunakan kalkulator lalu dibandingkan dengan
penghitungan total aset yang dilakukan melalui excel. Tujuan dari
melakukan footing adalah untuk memastikan jumlah yang tercantum di

notes to financial statement sudah benar.

Amortisasi kontrak pendapatan

Amortisasi kontrak pendapatan dilakukan untuk mengetahui besarnya
pendapatan yang sudah boleh diakui oleh PT MSD pada periode
berjalan atas uang muka yang telah dibayarkan. Dokumen yang
dipergunakan untuk menghitung amortisasi kontrak pendapatan adalah
rincian kontrak perusahaan klien yang berisi nilai kontrak, jangka
waktu kontrak, tanggal dimulai dan berakhirnya kontrak, serta nama
customer. Metode yang digunakan untuk menghitung amortisasi
kontrak pendapatan adalah dengan menggunakan straight line method
dengan rumus untuk menghitung amortisasi kontrak pendapatan

sebagai berikut:
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nilai kontrak pendapatan

amortisasi pendapatan =
p p masa kontrak

Pendapatan yang boleh diarmotisasi adalah pendapatan yang sudah
diterima di muka tetapi belum menyelesaikan jasa atau pesanan
tersebut. Tujuan dari menghitung amortisasi kontrak pendapatan
adalah untuk mengetahui jumlah pendapatan yang telah boleh diakui

oleh perusahaan klien dalam periode tersebut.

3.2.9. Mengupdate Notes to Financial Statement
Mengupdate notes to financial statement dengan cara menuliskan
rujukan nama akun yang terdapat dalam laporan keuangan dengan
catatan terhadap nama akun terkait yang terdapat pada notes to
financial statement.
3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang
3.3.1. Proses Pelaksanaan
Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan selama 8 minggu, yang
terdiri dari tugas pokok dan tambahan. Rincian tugas yang dilakukan
untuk masing-masing perusahaan adalah sebagai berikut:
1. PT DPS
1) Vouching
Vouching dilakukan dengan cara mencocokan dokumen-
dokumen dan bukti transaksi yang dimiliki PT DPS untuk tahun

yang berakhir 31 Desember 2012 dengan kriteria-kriteria yang
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ditetapkan oleh petunjuk teknis penggunaan dana bantuan dari

pihak asing.

Tabel 3.1 Kriteria Petunjuk Teknis Penggunaan Dana Bantuan dari Pihak Asing

Uang muka kegiataan

i
2
3
=
%
b
T
§
E

1=
Il
I

Rekap biaya kegiataan

Undangan dan lampirannya yaitu daftar undangan

Surat penetapan expertfeg, bila ada narasumber yang mendapat expert fee dengan persetujuan program manager
Kuitansi tanda terima uang harian, biayatransport, expert fee;

Buktitransport (Tket pesawat, Boarding pass, arport ta|

SPPD rampung &usurat tugas peserta;

Tiga pembanding hotel apabila kegiataan diatas 20 uta

Kuitansi hotel dan daftar penggunaan kamar

Laporan kegiatan yang ditanda tangani oleh penanggung jawab kegiatan

Daftar hadir {Peserta, nara sumber, faslitator]

Kuitansi pembelian alattulis kuitanst fotokopi, kuitansi sewa ruangan, kuitansi ainnya yang terkait dengan penyelenggara kegiatan
Bukti setor hank/ Kas kecil apabila ada isa uang muka

Atas vouching yang dilakukan, ditemukan beberapa temuan:

a) Voucher nomor 00B1-00156 pada tanggal 27 April 2012 tentang
pemberian uang muka pertemuan monitoring and evaluation
(Monev), telah memenuhi kriteria-kriteria ~ yang telah
ditetapkan, kecuali kriteria nomor 7 dan 9 yang berisi tiga
pembanding hotel apabila kegiataan diatas 20 juta dan laporan
kegiatan yang di tanda tangani oleh penanggung jawab kegiatan,
sehingga untuk kolom kriteria nomor 7 dan 9 diberi tanda silang

yang artinya kriteria tidak memenuhi.

Tabel 3.2 Kertas Kerja Pemeriksaan VVoucher No 00B1-00156
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o

No. Voucher

Tanggal

Jumlah

Keterangan

Kegiataan

6

7

w©
=
=

1

12

. |00B1-00156

27-Apr-12

1,306,310,000 UM Pertemuan Monev Nasional tanggal 24-28 Januari 2012.5ettlement

1,306,310,000 |Pengajuan Uang Muka

(368,180,000} |Pertanggung jawaban Hotel

(147,141,000) |Biaya perjalanan

(86,080,200) [undangan pusat

(1,981,300 | Tiket Nyoman

(23,900,000) [ATK

(136,239,033){Transport PPO

(144,243,300) Transport WASSOR

(146,487,800) |Pengeluaran team Pusat

(145,940,433) |Pengeluaran FA Provinsi

106,116,934 [Dikembalikan

b) Voucher nomor 00B1-00171 pada tanggal 27 April 2012

tentang UM Validasi Data TB-HIV (Akomodasi)

Settlement telah memenuhi kriteria-kriteria yang telah

ditetapkan, kecuali kriteria nomor 2, 3, dan 7 yang berisi

undangan dan daftar lampirannya yaitu daftar undangan,

surat penetapan expert fee, dan tiga pembanding hotel

apabila kegiataan diatas 20 juta dan laporan kegiatan

yang di tanda tangani oleh penanggung jawab kegiatan,

sehingga untuk kolom kriteria nomor 2, 3, dan 7 diberi

tanda silang yang artinya kriteria tidak memenuhi

Tabel 3.3 Kertas Kerja Pemeriksaan VVoucher No 00B1-00171
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Hegiatan

No) No.Vouchr | Tonggal | Jumlh Heterngan
I3 41516{7|8{9 (01|02
L \UBLONITL | 2812 146,370,00 MAValdaiata T pacaanggel 1518 Ape 20 Akomodas et | x e |V |V [V | [V |||
1968000 el
(g A0
(8592280 ang i, transprt, iyt
10550400 Dikembalkan

2) Melakukan Pemeriksaan Fisik Persediaan

Pemeriksaan fisik persediaan dilakukan pada tanggal 26 Juni
2013 Dari hasil pemeriksaan fisik persediaan yang dilakukan
ditemukan perbedaan antara jumlah persediaan obat pada kartu
stok dengan hasil perhitungan fisik. Perbedaan disebabkan
karena Beberapa mutasi pengeluaran barang dan penerimaan
barang tidak dicatat oleh pihak administrasi gudang. Atas
perbedaan tersebut, dilakukan konfirmasi kepada petugas
inventaris dan dijadikan temuan dalam management letter.

Tabel 3.4 Hasil Pemeriksaan Fisik Persediaan

Nama Cek Kartu Stock/ Selisih/
No. Obat/Medicine Satuan/Unit Fisik/Opname Stock Card Excess
1 Ethambuthol Bo>.< (672 1.573 1.571 2
butir/box)
2. Pyrazinamide Tablet 655.504 655.504
3 Csvcloserine Box (100 4.082 4.082
' y tablet/box)
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Box (30 397 388 9
4. PAS sachet/box)
. . Box (100 4.494 4.494 -
5. Ethionamide tablet/box)
6. Capreomycin Vial 39.104 37.275 1.829
7 Pyridoxine Botol (1000 512.000 512.000 -
- Y tablet/box)
8. Moxifloxacine Tablet 17.290 17.290 -
Kanamycine Vial 18.800 18.800 -
9.
(Meiji)
10 Kanamycine Vial 191.710 190.610 1.100
" | (PanPharma)
11. | Levofloxacin Tablet 182.500 178.500 4.000

3)

Dari beberapa jenis obat yang diperiksa, terdapat 5 jenis obat
yang berbeda antara kartu stok dengan hasil pemeriksaan. Lalu
perbedaan- perbedaan tersebut dikonfirmasi kepada petugas

inventaris, dicatat dan dijadikan temuan.

Menerjemahkan Management Letter

Management letter yang telah dibuat oleh senior audit dalam
Bahasa Indonesia untuk tahun 2012 diterjemahkan ke dalam
Bahasa Inggris. Proses penerjemahan management letter
dilakukan dengan bantuan kamus Bahasa Inggris dan internet.
Dari beberapa management letter yang sudah diterjemahkan,

salah satu contohnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5 Menerjemahkan Management Letter DPS
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_1.__Pengelolaan Inventaris _1.__Inventory Management
_fj_ Daftar Aset Tetap Belum Di Update a) Listof Fixed Assels Has Not Been Updated
'- Kondisi @ ) Condition’
Berdasarkan pemeri n the examination of SR fixed assets qElD

B we found that FA SR did not create
5 list periodically.

Kritena .

Pe : ; - ntation of grants financial
- The Global Fund T8
fixed asset is created

lidak memb
berkala,

- |

G

SR

Vouching dilakukan dengan cara mencocokan dokumen-

dokumen dan bukti transaksi yang dimiliki PT LSM A untuk
un yang berakhir 31 ber
el 3 Ker iksa ing P M A
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Pertanggungjawahan Uang Muka

196680 s

Pengembalian Jadwal Kegiataan
NoJNo.Vouchen Tanggal |  Jumlgh Keterangan - -
Jumiah | Bank | Tanggal A Pergeile Pe‘rtanggung Penanggung jawab | 1] 2 506/7/8(9|10
Pelaksanzan | uangmuka | jawaban
1/B.000.792A| 4/25/2012) 84,965 880 121880 - 316/2012)  3/27/2012{ 4/16/2012|Rahmi Solehgh v I
(84,844,000 Bizyz direalisasi 3[30/2012)  4/10/2012( 4/30/2012|Rachma Febriana ]
121,380 |Dikemaalikan 3p0/2012  4/10/2012] 43002012 i
302012 4/10/2012) 4/30/2082 ictoria ndravati
4ot 4g/ont| 52012 drToni Wandra
ganta  4j13p0t2|  s/e/208a{DianYulianti Bedan
1/8.000.7100| 2/29/2012 189,725,000 |Preparatoty Meeting to Develop Program Plening v \_. {
ey Biaya direalisasi
318000726 | 3/20/2012 444,600,000 | trengthening data Management System | Puri Avia M i |V iV
e | (niaya direalisasi)
14,283,700 |Dikembalikan

V= Ada

x= Tidak ada

Uang muka kegiataan
1= BPUM (Formulr Pertanggung Jawaban Uang Muka dalam waktu 30 hari kerja setelah kegiatan
2= SPPD rampung & surat tugas peserta;
3= Laporan kegiatan yang di tanda tangani oleh penanggung jawab kegiatan
4= Ringkasan Biaya Pengeluaran
5= Bukti pengeluaran (Boarding pass & airport tax, tiket, invoice hotel dan kuitansi asli)
6= Daftar Pengeluaran Rill
7= Tidak ada daftar hadir
Uang muka perjalanan dinas

1= BPUM (Formulr Pertanggung Jawaban Uang Muka 7 hari setelah tanggal kembali)

2= SPPD rampung dan surat tugas

3= Laporan perjaldygu¢inter (dorToleBr800.792Rpada tanttab2b April 2012 telah

4= Ringkasan Biaya Pengeluaran
5= Bukti pengeluaran (Boarding pass & airport tax, tiket, invoice hotel dan kuitansi asli)

6=_Daftar Pengelugp@imemuhi Kkriteria-kriteria

vang telah ditetapkan, kecuali

kriteria nomor 3, dan 7 yang berisi laporan kegiatan yang di
tanda tangani oleh penanggung jawab kegiatan dan tidak ada

daftar hadir sehingga untuk kolom kriteria nomor 3, dan 7 diberi

tanda silang yang artinya kriteria tidak memenuhi

2) Pemeriksaan Fisik Aset Tetap
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Pemeriksaan fisik aset tetap dilakukan pada Rabu, 3 Juli 2013 di
LSM A vyang berada di Salemba. Berikut ini adalah hasil
pemeriksaan fisik etap untuk PT LSM A:

isik Aset Tetap

) Perolehan/ Kondisi/Condition
No Nama Aset/Asset’s N Jpoition Cost [ Cukup/ Rusak/
ient | Damaged | Description
3 Inge v ,5 © kmkor
? {1eps & o
3 Leo 016
4 o0 7
5
= [@XPukk kol
= ’q [Yageude
. v
- A
8
9
10
11
{ Sckotta
Dari hasil pe isik aset tetap yang dilakukan, tidak

terdapat perbedaan antara list aset tetap LSM A dengan fisik

Management letter yang telah dibuat oleh senior audit dalam

Bahasa Indonesia untuk tahun 2012 diterjemahkan ke dalam
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Bahasa Inggris.

Proses penerjemahan management

letter

dilakukan dengan bantuan kamus Bahasa Inggris dan internet.

Dari beberapa management letter yang sudah diterjemahkan,

salah satu contohnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.8 Menerjemahkan Management Letter PT LSM A

a} . Kas Kecil — Tidak adanya prinsip pemisahan tugas  a) Petty Cash - The absence of the segregation
 (grade 2) duties (grade 2)
Kondisi: ""Condition:

Tidak adanya prinsip pemisahan tugas di lingkungan
Sub Recipient antara petugas yang mengelola kas
dengan petugas yang melakukan pencatatan. Dimana
tugas pengelolaan kas dilakukan oleh selaku Finance
Administrator.

The absence of the s afion of duties principles
the Sub Recipient between cashier a
bookeper, where cashier (cash management tasks)
performed by the Finance Administrator.

" Kriteria:

Pedoman Pelaksanaan Pengelolaan Keuangan Hibah
(P3KH) The Global Fund Komponen TB pada BAB II
bagian A tentang Kebijakan Umum Keuangan Kas Kecil

_pada point 11 dan point 14.

Criteria:
The Guideline for Implementation of grants finang
management (P3KH) of The Global Fund
components in Chapter Il part A of Public Poli
Financial pefty Cash on point 11 and point 14,

" "Sebab:

Cause:
Karena tidak ada rekruitment khusus untuk tenaga There is mo specific recruitment for cashier, th
kasir, sehingga pemegang kas dirangkap oleh FA. cashieris heldby FA.
Akibat: " Effect:

Pengawasan atas kas menjadi lemah.

Weak supervision on cash.

""Rekomendasi:

Dilakukan pemisahan tugas dengan menunjuk satu

orang pemegang kas/ kasir, sehingga tidak terjadi

- Recomendation:

Segregation of duty should be performed by appoint
cashier/ teller, so there is no geminating duty,

perangkapan tugas serta memudahkan dalam supervising and facilitating the cash would be easier.
melakukan pengawasan kas.
dan beban
a. Informasi yang diperlukan untuk penyusunan lead

schedule berasal dari worksheet per 31 Desember 2012.

b. Pengisian lead schedule dilakukan dengan mengambil

angka dari saldo akhir inhouse 31 Desember 2012 dari

worksheet. Angka tersebut kemudian dimasukkan ke lead

schedule pada kolom saldo unaudit 31 Desember 2012.
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Table 3.9 Worksheet PT KJS

i
D 0
e b
COMTROL MOL - — —— Z5333200 57
i2 ETTY CASH 74913 5.241,00 z
4 STTY CAZH MARKET 200,000 0
-ENK-ER0 -
12020 ICASITOES-15 TTO,00 TEEATEEE
1020123 BT & 55158 0
1020124 JUMBLAT 3 - L0
1z om ST MNAN 1000, 100 555 2

Tabel 3.10 Lead Schedule PT KJS
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LEAD SCHEDURE

SALDOURAUDM AJUSTMENT ALDIT SALDOAKHR | SALDOALQIT
HOESMA? | REF | DEBET | REF | KREDT MOESM2 | HOESHH

HAS DAN SETARAKAS

1439063
#0000
35510 280
1 B4 faB

16736185

1ET31BIT

ule sebesar Rp
dan petty cash
09.900 dan Rp 4.700.000
Setelah mengis edule, jumlah akhir saldo unaudit 31

Desember 2012, kemudian dipindahkan ke dalam top schedule,

k akun kas
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BANK
BCASIT858-168
MUARMALAT 2-168-96eb- 188

T 1-168-168-168
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‘0P SCHEDULE : POSISI KEUANGAN

0

SALDO UNAUDIT AJUSTMENT AUDIT SALDO AKHIR SALDO AUDIT
KETERANGAN REF
31 DES 2012 REF DEBET REF KREDIT 31 DES 2012 31 DES 2011

\SET
\SET LANCAR

Kas dan setara kas A 796,070,740 1,673,618,27¢

1Uang muka B 2,407 698,000 423,750,000

Piutang Usaha 1,560,000,000

Jumlah Aset Lancar 4,753,768,740 2,007 368 27¢
\SETTIDAK LANCAR

Aset lain-lain 527,350,000

Aset pajak iangguhan c 101,638,250

Aset ielap - nein D 152,914,680, 767 351,147 23¢

Biaya dibayar dimuka 137,500,000

Property investasi - nel E 98,623,000,00C

Jumiah Aset Tidak Lancar 153,579,530,767 99,075,745 48¢
'OTAL ASET 156,333,209,507 101,173,153,764

2) Update Notes to Financial Statement

Update notes to financial statement dilakukan dengan cara
menuliskan rujukan nama akun yang terdapat dalam laporan
keuangan dengan catatan terhadap nama akun terkait yang
terdapat pada notes to financial statement, misalnya akun kas
dan setara kas dalam statement of financial position dituliskan
rujukannya berdasarkan catatan terkait kas dan setara kas yang
terdapat di dalam notes to financial statement nomor 2e, 4, 5
dengan ; tujuan agar: pengguna laporan keuangan dapat
mengetahui keterangan- keterangan penting terkait akun

tersebut.

Tabel 3.12 Statement of Financial Position PT KJS
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AL WAJAR ASET  DAM LIABILITAS 4. FAR VALUE 5F FINANCIAL ASZETS AND
UANGAN LIARILITIES

fsct kesngan Perosshaan molipoll kes dan
SCIGCH e, plutang dan ase hewsrgan lidak
lancar teriemty lainnya, yang Smbal dand kegistan
uszhamya  Lisbilles |
maipull baya mash b
kgpaca pomag

The Sooppany fimorcnl sssels ncude cash and
Sash eQuivalery, accounts recebabie a0 cevldin
Ngit-sivrent foanciy! assals wivch erige o ek
b parptions,  Ther Mmercid) Nabunas
Jcitcle aocried sxpanse and shorsaa e
A i purpose il fnance e business

Fer

=

3) Footing

Menghitung kembali semua total akun yang ada di notes to

disajikan
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7.  BEBAN USAHA

Akun ini terdin dan:

4
2012
Beban Pemasaran:
IMarketing 38.000.000
Marketing collateral 15.780.000
Jumlah Beban Pemasaran 53.790.000
 Beban Administrasi dan Umum:
Biaya keperluan umum 15.558.387
Biaya operasional 49 024 398
Biaya kendaraan 19.961.617
............ Biaya penyusutan 173995 333
Biayatenaga kera 322 114 112
Pajak 36.843.139
Jumlah Beban Administrasi &
Umum B 406,986
Jumlah R |

Sebagai contoh akun beban usaha sejumlah Rp 671.286.986
yang tertera pada notes dihitung ulang secara vertical untuk
memastikan kebenaran angka yang tertera pada notes. Dari hasil

footing, angka yang tertera pada notes sudah benar.

4. PT KLE

1) Menyusun Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP)
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Menyusun KKP untuk akun-akun aset, liabilitas, pendapatan,
dan beban

Informasi yang dipe

W
dian olom saldo

ukan untuk penyusunan lead schedule

mber 2012. Pengisian lead

a dari saldo akhir

se 31 ngka tersebut

- el 3.15 Worksh PT‘I |
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1038 083
S0 000
IEHI0280
1R 628002

BCABIT0D18168
Eesmann 730-30-00140-5

1673818275

167TLE18ITE

Sebagai contoh angka akun kas dalam lead schedule sebesar Rp

80.702.144 diperoleh dari akun kas kecil dari worksheet sebesar

lah akhir

dahkan ke

Desember

5.554.161.

dipindahkan ke top schedule posisi keuangan.

Tabel 3.17 Pemindahan Saldo dari Lead Schedule ke Top Schedule
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BAL DD UMALIDIT ASFETMENT AUDIT SALDO AKHIR SAL DO AT
FETERANGAN REr M DES 3012 DEBET REF 3 DES 2012 31 DES 311
EAT DAK SETARA AT
EAS
EASKECL 0 O v
BANK
Bt 1005 T 33-00-8 1 939 043
BCA S 000w 4143 540 000
[ETE R I 500 100
BCA SATOL0T 4l 1 354 8 002
B MRARRLLL AT KLE X
BCAPT sLE 10518 oy
B LALLARLLLAT WLE 184 1 188 e
BCA S0 e
Fruasas 435 B
TEFI SR ITS
JUMLEH | veTasInITS |
TOP [ |
SALDO SALDO AUDIT
31 DES 2011
ASET
ASET
a3 A 16TIRIB2TE
423750000
Jumlah 2087368578
ASET TIDAK
Bizya
At pagak tangguhian [ 101 538 250
Aselietap-neto L ] BTN
Propesty evestos - nelo E B8 2000000
Jumlah Ases Tidak Lancar 075 TR 459
TOTAL ASET | 101473150784
date tem
date es tate ngan cara
enuli ruj un m laporan

keuangan dengan catatan terhadap nama akun terkait yang

terdapat pada notes to financial statement, misalnya akun kas

dan setara kas dalam statement of financial position dituliskan
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rujukannya berdasarkan catatan terkait kas dan setara kas yang
terdapat di dalem notes to financial statement nomor 2d, 4

dengan tujuan pengguna laporan keuangan dapat

penting terkait akun

cial ment PT

s dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdin dar kas, bank dan deposite yang jatuh tempo dalam waktu 3 bul
atau kurang dan tanggal perolehannya dan tidak dijaminkan serta dibatasi penggunaannya.
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AS DAMN SETARA KAS 4.  CASH AND CASH EQUIVALENTS

Kas dan setara kas terdin dan Cash and cash equivalents consis! ot
2012 2011
Kas 40,915 22,768 Cash
Bank i Bank
Bupiah - Rupiah
BT Bank Hegama Indonesia PT Bank Negara indoneii
(Parsero) Tok - - - . . 1.259 1.555 (Ferser) Thi
PT Bank Mandiri {Parsarc) Thk 124.209 105,159 PT Bank pandid (Persero) Thk
PT Bank Central Asia Tok 34.705 55,781 PT Bank Conlral Asia Thk
160.16% 162.405
Jumlah 201,084 185,263 Total
Saido Kes dan selara kas terdin dard kas dan bank Balance Cash and cash equivalents conzisi of cash
Tingka! bunga simpanan dan ateu gira pada bank o hand and in banks. The nblerast rale savings or

berkisar antara 2% sampal dengan 3%. Perusahaan _ checking account af 8 bank and rangsd from 2% lo
menempatkan simpanan dan alau gl pada pihak 3% The company put savings and or curent
ketiga, e _..__#ccounts with third parties. w

3) Melakukan Review Terhadap notes to financial statement
Melakukan review dan revisi dari catatan atas laporan keuangan
Jika terjadi kesalahan penulisan, merapikan penggunaan huruf
kapital, penulisan kata sesuai ejaan, jenis font, garis, kolom,
serta jarak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2011 dan 31 Desember 2012. Menghapus beberapa kalimat
kebijakan lama pada catatan atas laporan keuangan pada bagian
dasar penyusunan laporan keuangan, agar catatan atas laporan
keuangan relevan dan sesuai dengan peraturan yang berlaku saat
ini. Contoh format terkait pekerjaan tersebut adalah sebagai

berikut:
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Tabel 3.20 Catatan atas Kebijakan Akuntansi sebelum

revisi
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TATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER
2012 DAN 2011

. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

a.

Dasar Penyusunan LaporanKevangan =~ . =

_ Akuntansi

Laporan keuangan Perusahaan telah cis3jkan berdasarkan Standar Akuntansi Keuanganids
Indonesia (CSAK). yang mencakup Pernyataan Standar Akuntansi Kevangan (FSAKY) dan
Interpretas: sun- Akuntansi Keuargan (TISAK) 3 oleh Dewan Stand

Seperti diungkapkan dalam catatan-catatan terkak di bawah ini, beberapa standar akurtans,
yang telah drevisidan diterbtkan. diterspkan ofektdf tanggal 1 Januar 2012 secara prospeic
3tay retrospeitd,

Penyajan laporan keuangan Perusahaan disusun sesuai dengan PSAK No :°
(Revisi 2009), "Penys;3n Lsporan Keuangan®, PSAK No. 1 (Revisi 2009) mengatur penysj3n
aporan keuangan, yanu artara lain, tujuan pelaporan, komponen laporan keuangan.
penyasjian secars wajar, m““mmmm“hn@r
dan tidak lancar un“”pﬂhk&mﬂmﬂhﬂpafaﬁ
konsistensi peny3;an hmmhnmﬂtmnmu.
ketidakpastisn dan pertimbangan, m M pendapatan lmprehen;d

Standar ini memperkensican lsporan laba rugi komprehensif yang menggabungcan semia
pendspatan dan beban yarg diakui dalam laporan laba rugi secara bersams-sams dengan
‘pencapatan komprehensd 3n”. Penerapan PSAK No. 1 (Revisi 2009) tersebt mmwmn
pengaruh yang signifikan bagi penyajian dan pengungkapan terka calam laporan keuanggn
Perysshaan Perusshaan menyajikan laporan keuangan perioce sebelumnya sesuai dengan
PSAK ini untuk tuan perbandingan dengan laporan keuangan untuk periode enam bulln
yang berakhir 20 Juni 2012 dan tahun yang berakhir 31 Desember 2012

Tabel 3.21 Catatan atas Laporan Keuangan Ikhtisar Kebijakan Akuntansi revisi
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER
2012 DAN 2011

{Dalsm Rupish)

2 IKHTISAR K

MMJMWPSAKthmmwm

U

N
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Hasa Seva
Har fnd

fl

5.

It e
ot B
0t B

ITC oo Bandig
ITC oo Bardg

ITC opo Bcing
ITC ago Bencing

PT MSD

1) Amortisasi kontrak pendapatan
Menghitung amortisasi kontrak pendapatan perusahaan PT MSD
untuk periode Januari-April 2013. Perhitungan amortisasi
kontrak pendapatan dilakukan dengan menggunakan straight
line method.

Tabel 3.22 Rincian Kontrak PT MSD

] 0T O v - 1300000
b PT I Tk Wl | g2 120000
d P AL Aia ok Ygll | Yapll 1300
PTHuction CP Tekoonmunvcaors | 202 | 3Deefd 1163

PT ke Tekeom Tok el | dhandd 140
] P Teelomunkes e Tk | 10 | e 13l
PTAGTceimbdnesa. | 12 | 1T 100, 106 600000

88400000

Amortisasi kontrak pendapatan dihitung dengan menggunakan
excel. Nilai kontrak pendapatan dibagi dengan masa kontrak
kemudian dikalikan dengan 4 dan dibagi 12 bulan karena
perhitungan hanya dilakukan dari Januari hingga April 2013
untuk mengetahui jumlah pendapatan kontrak yang sudah boleh
diakui PT MSD selama 4 bulan (Januari — April 2013), misalnya

kontrak pendapatan untuk ITC Kopo Bandung senilai
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Rp1.599.000.000 dengan masa kontrak 5 tahun diamortisasi

dengan cara sebagai berikut:

LS99000000 4 _ 406 600,000
3 12

3.3.2. Kendala yang ditemukan
1. PT DPS
a) Pada saat melakukan stock opname terdapat perbedaan antara hasil
pemeriksaan fisik dengan perhitungan pada kartu stok disebabkan
karena petugas investaris tidak mengupdate pencatatan transaksi
dalam buku besar yang terkait dengan persediaan obat
b) Saat melakukan stock opname di lemari pendingin tidak disediakan
Jjaket
c) Saat melakukan vouching ditemukan beberapa kendala, antara lain :
1) Tidak ada tiga pembanding hotel apabila kegiataan diatas 20
juta
2) Laporan kegiatan yang tidak ditanda tangani oleh penanggung
Jjawab kegiatan
3) Tidak terdapat undangan dan daftar lampirannya
4) Tidak terdapat surat penetapan expert fee
2. LSM A
a) Pada saat melakukan vouching ditemukan kendala yaitu beberapa

dokumen yang tidak lengkap, antara lain:
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1) Tidak terdapat laporan kegiatan yang di tanda tangani oleh
penanggung jawab kegiatan
2) Tidak terdapat daftar hadir
3) Tidak terdapat formulir BPUM
b) Pada saat melakukan pemeriksaan fisik aset tetap terdapat satu aset
yang sudah rusak namun belum dibuat BAP untuk aset yang rusak

tersebut.

3.3.3. Solusi atas kendala yang ditemukan
1. PTDPS
a) Selisin antara kartu stok dengan hasil pemeriksaan fisik
dikonfirmasikan kepada petugas inventaris dan dimasukkan ke
dalam temuan.
b) Beberapa menit sekali keluar dari lemari pendingin obat, agar tubuh
terasa lebih hangat.
c) Dokumen-dokumen yang tidak lengkap dikonfirmasikan kepada
bagian keuangan dan dijadikan temuan.
2. LSMA
a) Dokumen-dokumen yang tidak lengkap dikonfirmasikan kepada
bagian keuangan dan dijadikan temuan.
b) Masalah aset tetap yang sudah rusak namun belum dibuat BAP
tersebut dikonfirmasikan kepada petugas inventaris dan dijadikan

temuan.
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